PEMBAWA DAN PENYEBAR ISLAM DI

LOMBOK

Oleh : Tawalinuddin Haris"

Kapan masulowa Islam ke
Lombok sulit ditentukan secara
tepat  karena  sumbersumber
vang berkaitan dengan hal i pa
tla umumnyvs berasal dari masa
kemudian. Cool mendugs bahwa
Islam lelah masuk tidak lama se-
telah jatuhnya  kerajaan Maja-
pahit, ketika ilu telah ada peda-
gang-pedagang Muslim yang ting-
gal bemiaga di Loambok dan i
sana mereka menvebarkan aga
manva (Cool 1896 : 70), DI kam-
pleks makam keramal rajs Sela-
parang terdapat sebuab makam
vang dikenal sehagal makam Ki
Gading. Pada nisan kepala ter
dapat lima baris nskripsi humif
Jawa kuno dan Armab, vang oleh
Stutlerhetm  ditafsirkan sebagai
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candrasengsala bemilai 1142 Hijah
atan 1729  Masehi' (Shutterhaim
1939. 309-310). Angka tahun i di-
hutvmakan dengan kematian seorang
raja Selaparang vang pada  enam
ahun sebelumnva (1723) berperang
mengusit orang-omang Swebawa da-
ngan bantuan orang orang Bali De-
noan demikian angka tahun i tidak
dapat dihubungkan dengan masa-ma-
sa awal kedatangan lslam.

Dalam Bahad Lombol disebot
kan bahwa agama lslam dibawa ke
Lombaok oleh Pangeran Prapen. putra
Sunan Ratn Gid, vang menurut de
Graal peristiwa Inl terjadinva pada
masa pemerintaban Sunan Dalem
varg memeriitah pada tahun 1505
1545 Masehi (Faille 1918 : 135140,
de Graaft 1941 : 356; de Graaf en
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Pigeawd 1974 : 151-152), Jika
ureian Babal Lombok i dapat
dibenarkan maska sekitar abad ke-
16, lslam sudabh masuk ke [om
bok dengan pengertian ada orang
siam vang datang dan benmuldm
di sana alau ada pendudik vang
memelie blam meskipun umlsh-
nya sangat kecil,

Sunan Prapen

Wiselins berpendapat Bahwa
Sunan Prapen adalah penguasa
Girt setelah Sunan Dalern, se
dangkan de Graaf rmencpat-
kantwa sebagal penguasa Gird
selelah Sunan Sedomargl Wi
selius 1875 . 460 . de Graaf an
Ploeand 1974 . 185). Menunut
sumber lokal [Jawa), Sunarn Pra-
Deil adalah nama setelah i me-
Ninggal, pady wald masit ki e

A metiakai nama Sunan Mas Ra-

S Praltikal Pada tahun 1549,
5:‘111I tahun setelsh ia Berais,
Minan Prapen membanaqun ke-
B, karena keraton yang i
: N oleh kakekia Praby Sat-
Pada tahur, 1458 dianguap

tdak  sog lagi, Ferbeda halry
dengan rja-ral Vang menipunyai b
bungan kerabt dengan Diemak e
pertl Tuban dan dipang, Sunan Pra-
pen nampairvg tidak man meneam
Pur unisan politik Penguass-pengua-
S8 pecaaman Jawa Tengah. Sunan
Prapen hanva memusathan usahanya
memperiias kelamsaan yohan; dan
duniawinya serta hubungan dagarg-
nya lewat laut ke arali timur, dan be
sar kemunglinan di daerah pedala-
man Jawa Timur ia tidak banvak ber
usana untuk berlamsa, Meskipun de-
mikian kelimssan Sunan Prapen di
bideng rohani tetap diakui oleh pe
nQuasa-penguasa pedalaman. Sebagal
buktl Sultan Pajang difantk oleh S
nan Prapen dl keraton Gird pada
tahun 1581 (de Graaf en Pigeaud
1974 : 185-186). Dari Sunan Papen
tidak banvak diketabui hast-hasil dak-
wahhva sebacal angoota wal, Ada se-
buah sumber menyataitan hahwa be-
liavlah vang membanoun gapUra Tiagd
dl kompleks makarm Sunan Gir vang
ditandal candrasengkalz “naga foro
warnaning alunggal” vang bemilal
1428 Saka atau 1506 Masehi lem-

bagn Riset 1l : 158).
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Dalam Babed Lombok dhisis-
butkan balwa Sunan Ratu Gird
memerintahkah raja-reja Javwa Tr
ur dan Palembang untuk me-
nueharkan [slam ke ndonesia ba-
gian utara. Lembos Manmkural
dangan pasukannua dikirim ke
Banjar, Datu Bandan dikirim ke
Makasar, Tidore, Seram. Selavar,
sedangkan anak lakHaki raig, Pa
ngeran Prapen didrim ke Bali,
Lombok dan Sumbawa. Pange-
ran Prapen beravar ke Lombok
dan mendarat di Sahnt dan ke-
mudian melanjutkan perialanan-
nya ke Labuan Lombok vang pa-
da wakhi 1 menmpakan pela-
tuihan dagang.® Setelah turn dar
kapal, pasukan pangeran Prapen
mendaral dan raja Lombok de
ngan suka rela masuk lslam, na-
s rakyatnua menelak sehinoos
teriadilah  peperangan  dengan
kemenangan i plhak orang-
orang lslam (Fallle 1918 : 135
1451, Dalam versi lain dari Babad
Lombok disebutkan bahwa pada
mulanva kedatangan Pangeran
Prapen ditalak oleh raja Lombok
vang bersiap-siap melakukan per-

lawanan, namun setelah Pange

ran Prapen menjelaskan maksid ke

datangannva untuk menunaikan misi
siel dengan cara damal maka belisu
pun diterima dengan balk. Terapt ke-
mudian karena hasutan dan rakyat-
nva; rala Lombok ingkar janj dan
mempersiapkan  pasukan  sehingga
tarjadilah peperangan. Dalam perang
lersebut raja Lombok dan mkyvatme
terdesak dan melaladkan diti ke hu-
tan, tapi malang bagl mp, la terkeiar
oleh Javalenghara lalu dibaws meng-
hadap Pangeran Prapen. Beliau diam-
punt lalu menoucap dua kalimah sua

hadah serta dikhitan. Mesid pun
senera dibangun sedanckan pura, me-
. babi dan sanggzh di sehinih negen
dirmisnahkan. Selunih rakvat diisiam

kan dan dikhitan kecuali orang-orang
wanita pengkhitanannva ditunda atas
permirtaan  syah bandar Lombox
(Lalu Wacana 1979 : 17-18). Setelah
herhasil menaklukkan dan mengislam-
kan raja Lombok, Sunan Prapen de

ngan pastkannya mengisiamkan ke-
datuan-kedanizn lainnya seperti Pe-
janagik, Lancko, Parwa, Sarwadadi
Bava, Sokong dan kedatuan Sassk
(Lombok Utaral. Sebagian di antara

nya masuk Islem secara sika rafa dar
sehagian lain lagi dengan cara keke

pasan dikerenakan di beberapa
tempat pasukan lslam mendapat
perlawanan seperti di Pargl dan
Surwadadl,

Setelah berhasil mengislam-
ian Lombok, Sunan Prapen me-
antuthan pelayvarannya ke limur
uptuk mengislamkan  Sumbawa
dan Bima, Namun sepeninggal
Sunan Prapen, keadasn agama
lsdam di Lombok sangat menve-
dibkan karena kaum wanilanva
menclak memeluk agama vang
bary ity Setelah kemball dari
Symbawa Sunan Prapan dengan
pasikannyva mendarat di Lombok
melahil Sugian. (Lombok Utara)

untuk memerang penduduk vang

masih kafir. Pada serangan ini
penduduk  Tombok  terpecah
menjadi tiga begian, ags Yang
mengungst ke guaung-auning
masuk hulen, ada vang takhui
dan masuk lslam, sedanukan
vang lainnva hanva takluk kepada
kekuasaan Sunan Prapen. Me
Nt van der Kraan penduduk
Yang melarikan diri ke guming
9an masuk hutan kemudian di
kenal dengan orang Hoda, pen-
Auduk vang takiok dan mememuk

Islam kemudian dikenal sebagaj Fi-
ngand Islam Wakiu Lima, sedanciean
pendudule vang takhk saja dikenal
sebagal penganut Islam Wakty Tely
van der Kraan 1975 ; 93).

Dari uralan Babad Lombok ter-
sebut di atas dapal ditartk sahy ke
simpulan bahwa  penglslaman pulaw
Lombok oleh Suran Prapen lebih ba-
nvak dilskukan dencen cara militey
atay paksaan sehingaa lurang ber
hasil. Meskipun demikian misl Sunan
Prapen ini merupakan masa awal ke-
datanigan lslam di Lombok karena
bagaimanapun juga kettka itu sudah
ada penduduk vano memeluk agama
islam.

Satalah Sunan Prapen mening-
galkan Lombok, huburgan Lombok
dengan Jawa Timur tenmasuk Gir
masih dikenal di sepaniang panteal
pulavrpulau  Indonesia  hagian  Grour
oleh para pelaut dan pedagang Mu-
slim abad ke 16 dan ke 17, Menunt
Wiselhzs, pada saabsast di Malubu
perdagangan rempsh rempah sedang
berkembang dengan pesatrya, cfi Ball
dan Lombok eidah ada perdagangan
sanng vang diangkut oleh kapal kapal
Gresik di sepanjang pantat ularnm Jawa
(Wiselius 1876 ; 473), Dalam Babad




Lombok disehitkan bahwa ketika
Pangeran Prapen denvan arma
danua ttha di Lombok fa berlabuh
di Tehik Lombok atau [abuan
Lambok vang pada waktu i me-
rupakan pelabuhan dagang. Oleh
karenanya masuk alal jika tempat
itu sudah sering kall disingeahi
para pelaut dan sandagar Muslm
darl Jawa, kemudian melalui sa-
luran perdagangan ini lerbawa
kitabrkitab kesusastraan  seperti
Serat Menak, Roman Yusif se-
bagai propagands agama” Ada
semungkinan kitab-kitab kesusas-
teraaan Inl sampai di Lombok
setelah melalul Gresik dan Sura

bava karena pada abad-abad ter
sebur Gird (Gresik), Surabava me-
rupakan pusat perekonomian dan
penyiaran slam di Jawa Timor
de Graaf 1941 . 356 Pigeand
1967 ; 7 Dengan demikdan
dalam kslamisasi di Lombok, pe-
degang-pedagang  Mushim  dan
Cresik alau Surabava mempunyai
peranan wang  penting.  Sumber
iain menyebutkan babwa rencana
Sunan Prapen unthik mendgislam

san pulau Ball terpaksa ditunda
karena mendapat perlawanan
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dart Dewa Agung Gelgel, (de Graaf

1974 : 151-152), vang munokin se-
kali vang dimaksud adalal Dewa
Agung Batu Renggong vang pada
pertengahan  abad ke-16 berusaha
membendung penvebaran agema s
lam baik dari barat vang dilskokan
olel crangorang Jawa maupun dar
timur olehy orang-orang Makasar, Ada
kermungkinan karena dominast kera-
iaan Gelgel di Lombok bagian barat
nmenjadi alasan mengapa Sunan Pra-
pen mendaral i Labuan Lombaok, di
parital Henur, Dard sind [slam menyehar
ke bamat, wara dan selstan. seperti
yarg diperlifhathan pula oleh tinggalan
arkeolsgi, mesiid, makam dan lain

sehagainya,
Wali Myatok, Mursada dan Murcativa

Kecuali Sunan Prapen ada babe-
tapa toxon vang dianggap sebagai
pembawa dan penwebar slam di Lom-
bk, seperti vang disebutian dalam
lontar maupun tradis! lisan masuara-
kat Sasak, vaitu Wali Nuatok, Ratu
Mas Pahit Sembah Ulin, Nursada,
MNurcahva dan Pangeran Sangupati
Wali Nvatok adalah penvebar Istam di

doerall Lombok bagian selatan
apitara lain di Hambitan, Pujud
dan sekitamya. Tapl siapa sebe

pamya Wali Nuatok i dan ba-
quimnana asal-usilnya belum dike-
tahuii. Tradisi lisan i desa Ram-
hitan menvehutkan bahwa ia ada

lah seorang anak yang ditenmukan
i sebuah dangau oleh Mamig
Pomas. senrang pelani vang ke

mudian  mengambilnya  sebagat
anak angkat. [i desa Rambitan
terdapal sebuah kompleks ma-
kam di atas sebuah bukil dengan
ketinggian sekitar 200 meter dan
permukaan el Di tempat ini
ditermukan Wali Nuatak berdam:-
pingan dengan makam avahnya
dan saudara angkatnya, Mamin
Pernas dan Me Pemas (Tawali-
nuddin 1990 : 76-84), Dalam
salal saty artthelnva Coris me-
nvebutkan bahwa makam Nyatok
atau Tanah MNuatok merupakan
salah salu di antara 4 tempat suc
di daerah Pujud &t samping Pe
dewa, Dapur Pupsd, Bani Den-
deng dan HKahyangan (Goris
1939 ;. 46-54 . Tawalhuddin

1985« T2E945) Puluban tehun
vang lali sebelum meietusnga G300
S/PHI lanah makam Nyatok diper-
qunakan sebagai alal perurnpahian
oleh pengamint lslam Waktu Teln &
daerall sekilamya dengan czra me-
mintim afr bedug vang dicampur atau
dilsrutian di dalarmnva tanah yang
diambil dari Makam Nyalek. Konon
jfika wvang bersangkutan  berbohong
atau melanagar sumpah maka dengan
seketika pule perultna akan mem-
besar.

Mama lain dari Wali MNyalok
adalal; Savid Al atau Sayid Abdur-
rakhman, la mempunyal Hga orang
murid vattu Guru Bele vang dimakam:
kan di desa Piang, Pujud, Guni Johan
dimakarmkan i desa Re Talo, Pujud
dan vang terakhir adalah Bakk Tuwi
dimakarnkar dl desa Belangis, Pujud
Timur.

Selain makam, peninggalan se-
jarah vang selaln dikaitkan dengan
Wali Nyatok adalah Mesid Rambitan.
Bangunan ini merupakan saly pro-
totipe mesjic-mesjid kune di Lombok
dan pernah dipugar pada fahun ang:
garan 1981-1982 tanpa menibah
bentk ashinya. Cid khasnya laiah
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atapnya tumpang dengan kemi-
dnuan yang begitu tajam se-
hinaga ujung atap menjural kira-
Lira 1 mefer dari bataran. Ak
bamve pints masuk menjadi
rendah dan orang vang akan me-
masuki muangan mesid hans
monigichildean kepalanva. Ke-
adaaan sepertl inl sering diinter
prelasikan  sebagai perlambany
bahwa OrENG vang memasuki
mesid untulk melakukan  sem-
bahnyang (sholat) sebehmnya su-
dah merasa rendah atau kect! di
hadapan TuhanYany  Maha
Agung. MNamun dart segl lain
nampaknya kenstruksl semacam
i memillk keunhmngan karena
air huwjan dapat dengan mudah
jatub ke tanah sehingga atap
yang terbuat dan alang-alang atau
Ik thi akan dapat bertahan lebils
lamsa. Konon mesiid ini dibangun
oleh Wali Nvatok vang sekallgus
menjad tempat la mengajarkan
agama.

Di samping th masth ada
benda benda berssarah vang di
anggap sebagai penirgalan Wali
Nyatok antara lain jubah, serfban,
tonpkat, lampu, gur'an tulisan

tangan, vang semuanya masih tersio-
pan di desa Belemong, kecamatan
Prava Barat. Masih ada sebush qur'an
kuno vang disimpan penghiih desy
Rambitan (Mamiq MNgabil, khotbah
hari raya dul Fird dan Idul Adha fu-
isan tangan huruf Arab vang disim-
pan oleh Kyai Tawe, di desa Panjal,
desa Rambitan. Benda-benda tersebirt
akan dapat diperlhatian kepada
prang lain, setelah diadakan sela-
matan vang disebut ngeloak (Tawali
nuddin 1990 : 83-84).

Menunit tradisl lisan di daerah
Bavan (Lombok Utara) seperfi vang
dituturkan oleh Raden Singaderia,
pembawa lslam ke daerab ini herasal
dari Jawa bernama Ratu Mas Pahit
Sembah Uhm ateu Pemban Ajl De
men. Di datarn menjalankan tugasnia
Ratu Mas Pahit Sembah Whun selalu
berpegang pada ajfran Islam vang
benar tanpa mersak adat kebiassan
vang berlaku, bahkan 5 tetap meng-
honmati dsn membing adat |stiadal
poar sesual dengan ajaran agarma
Dengan demikian ia dapat menvebar-
kan Islam secara meluas dan men
dalam di kalangan penduduk Bayan
dan selitarmya. Disebutkan pula bah-
wa Ratu Mas Pahit Semnbah Uln

mempunual dua orang  puters,
masing masing bemama Nursada
dani Nurcahya vang kemodian -
serahi tuges unbuk melanirkan
pengembangan dan penyebaran
Ilam i Bayan. Namun lugas
yang dibebankan kepada kedua
putranua o berbeda salu sama
lain. Kepada Nurcahva dihugas-
kan wituk mengembangkan Islam
segial dengan vang  diajarkan
aleh Rasul Mubanunad, sedang-
kan kepada Mumada diberikan
tugas uniuk mengembangkan dan
membina adat sedemikian rups
agar sesuat dengan atau tlidak
berter- tangan denyan ajaran dan
kelentuan agama klam. Dengan
demikian dharapkan ager agama
lslam dapat diamalkan secam me
rata dalam kehidupan sehari hari.
Sumber lain menvebutkan bahwa
Murcabva adalah fokoh pendin
an mengembangkan Islam Wak-
ti Lima, sedangkan Mursada ada-
lah lokoh pendind dan mengem-
banglan lslam Wakm Telu {van
Baal 1941 . 341; Vogelesang
1922 + 272). Dalam tradisi lisan
i tidak  dijelaskan bagaimana

usaha MNurcahua dalam menve-

barkan lslarn sesual dengan alitan
Rasul Muharmmad, namun e
mili pokok perhatien adalah tokeh
Nursada. Disebutkan bahwe Nursada
mempuial figa orang anak, putra
dan putri waitu Pendita Gumu, Indra
Fisana, dan Wisne Kusins, Mursada
memberlkan tugas vang berdamdainan
kepada keticanva, Mepada Pendia
Curi dibetidan nigas vany berkenaan
dengan tugas-tugas penghuhi dan kvai
senerti nakiu labun delapan, nakiu
bulan 12 dan nakiu hanidding vang
7.5 Kepada puteranva vang kedua,
Putri Indra Buana diingaskan meme-
gang urnusan pemangku vakni hal-hal
vang berkengan  dengan  bencana
vany menimpa umat manusta seperli
terjadinva wabah, gegainya panen
serta tipacara-upacaua vanyg dilaksana-
kan berkenaan denoan peristiwe ter-
sebul, Sedangkan kepada putre vang
ketiga, Putrdi Wisnn Kusuma diberi
nigas memegang ursan “persnat’
antara mengislamkan bumi dengan
melakukan  pernbangaron  ntuk
membuka tanah pertanian  (kebun)
alay sebelum membangun rumah di
termpat vang bani Tugas lain dari
Wisnu Kusuma adalzh mengiskamkan
adat dalam agama misalnya e
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lakukan  khitanan, perkawinan,
buang awu dan lain sebagainva.
Katlga pulera puteri Nursada me-
lakulean tucastva mesing-masing
sehingoa amalan dan ajaran aga-
ma lslam lerselenagam dengan
terpinpin dan terarah. Tampak
bahwa agama klam dilaksanakan
di dalanm suatu nmesvamkat  di
mana adat tiadal beriaku amar
ketat veng pada waklu itu dl be-
wahl bimbingan kefiga putera
puleri Mursada. Selake alah di
daerah Bayan dan seldtamya
sehitan  (istilah)
Wiaklu Telu, sesual dengan jum-

il Islam
lah perbinanya, Namun ada juga
vang menghubungkan lslam Walk-
tu Tels th dengan asainn Waktu
Telu Daty, yaitu Selaparang, Sa-
lri den Penjangaik karena di
bawa ketiva dalu itdah unisan
dunia dan akhirat dikendalikan
{1 1aar 1925 42).

Cerita tradisi masvarakal Sa-
sak mengenai pangeran Sangu
pati antara lain dijumpai di dae-
rah  Kecamatan Masbegik dan
seki- tamya. Menunut [ al Rahil
(71 1ahun), kata Sangupatt ber
asal dan kata sanqu vang berarti

bekal, dan pati vang berarti mag back

bekal mati atau sesudah maty, Hal y
dikaitkan karena tokab Sangupay in
mengaakan sesualu vang ek
bekal seseorang setelahy mar
agamia lslam.

I dalam Babad Sasak, Panger-
an Sangqupat] selain diangpap sehaga;
saiah seorang fokoh penvebar Jslan,
di Lombek, ia dikenal sebagai penoa-
rang kitab Jaliswara, vang menung
penelitan Damais ditulis pada 1shin
1773 Saka arau 1851 Masehi (Pe
geaud 1968 : 631 ¢ Damais 1958
155). Dalam sebugh legenda vang
dihubungkan dengan  asabusul  ter
pdinya mata alr suci di Pura Sura-
nadi, lokeh Sengupatl disshit-sebut
sebagai pernbawa dan penyeshar lslam
Wakktu Tahi (Sneeuwjagt 1526 - 549-
5561). Dikatakan bhahwa "dahub kala
sebelum imigran-dimigram Bali datang
ke Lombok, di Ball tinggal seorang
empu hemama Empu Nirarta vang
lebih terkenal sebagai Pedanda Bahu
Rahuh. [@ berassl dari kasta bran
mana tar kerajpan Majapahir. Suatu
kettka ia menerina kabar behwa
pulay Lombok sedang dilanda bem
cana hkarena berjangkitova wabah
penvakit, Seketika itu pula in DET

v Waknj

W ik roelepaskan pulau
m dart bencana dan untik it ia
] 2 40 oramg sudra havlayar
'@m [ombolk.  Setibanua di
wm& ta langsung menup: s
m rajg Madain, di mana ia
- disambut demgan upacara kebe-
caran dan i sendini kernudian
~ dikenal sebagal Fangeran Sa
hﬁmﬂ Disebutkan pule dalam
da babwa penduduk pulau

! .],nml'nl-n wakitu  tu lelah me-
:mnrl agama [slamn Agama Bo

dha Tua sudah ditimegalkan, adar
stiadat lama telah  dihapuskan
dan para haji mempunyal penga-
nuh yang besar di kalangan istana

kerajaan. Dengan  perantaraan
wangsit Sang Widi, Pangeran Sa-
noupati akhimva dapat menge-
tahul sebaly musabab leradiwa
bencana, karena peraduduk ol
Lombek telah melalatkan agama
Bodha dan meninggalkan atau
Menghapuskan  adal  istiadat,
'ﬂ'l‘him!i"i-‘- Pangeran  Sangupati
e pulau Lombok sambil
mw&ahkm Islam Waltu Teh,
Yang tidak lain merupakan pera-
H‘]an artarm agama Podha lus ke
Waktu Lina. Para hafi wak-

i meniadi lerdesak sehingga 1ne-
nvingkir ke lmur (Sumbawa)  se-
dangkan tempat & mana  mereks
mlai berlowar i hingea sekarany
disebut Labuhan Haji Dengan segera
pulay Lombok menjadi tenang dan
terbebas darl bencana, kemudian Pa-
ngeran Sangupati melanjutkan peria-
lanannva ke Sumbews dan di sans ia
dikenal sebagai Pemban Al Dahg
Semu. Para pengikuime difinggal di
Lombok dan mereka inilah yang ke-
mudian manjadi cikal bakal orang-
orang Ball vang bertempat tingoal di
kempuny Karang Medain dan Sweta.®

Temyata ada kesamaan antara
smber lokal tentang peranan texoh
Sangqupatl
sobagai pendini dan pembawa Islam
Waktu Teli. Keduanwva pemab di
sebut-sebnn dalam naskah atau cerita
babad vang ditemukan & Lombok
seperti Hikaval Nursada, Panueran
Sangupati dan lain sebagainya. V-
gelessang mengidentilikasikan tokan
Nursada dan Pangeran Sangupatl ftu
sebagal tokoh veng sama, vang d
sebutmva sebagai rama guru (Voge-
lessang 1922 - 274). Dengan kata
kaln Mursada adalah nama lain dari
tokoh Pangeran Sanmupati, Empu

Nursada dan Pangeran




Mirarta ata: Pedanda Balu Ra
High of daeralhh Bavan dan se-
ktamiva,

D Bali tokoh Dwikendra atau
Empu Nirata dikenal sebagai
pendeta Suiva vang perlamme da-
tang di Bali dad kemsjaan Ma-
lapahit. Ia lama tnagal di kera-
jpan Kebinglung dan meningoal
di desa Mas (Gianyar) vang sam-
pai saal mi dikenal atau dianggap
sohagal pusat agama Hindu d
Bal, & mana setiap hard Kur
nnGdal semua pendeta Syiwa sa-
kmuh Bali bedmimpul (Kom 1924

143} Disehutlian pula dakan
sumber it bahwa Empu Nirrla
pemah datang ka [ombok se-
hingga ada kemungkinan babwe
kedatangannya di Lombok adalah
uniul menvebarkan sjaran agama
Hindu pada orang Sasak vang
pada waldu  sxlah memeluk
agarna lslan. Aldbalnva terjadilah
Perpaduan antara keduanya vang
kemudian melahirkan suatu ben
ik ajaran vang dikenal sebagal
Islam Wakiu Telu® Dengan
demikian tokoh Dwikendm. Pa-
ngeran Sangupati atau Mursada
tukan pembawa dan penyebar
Isiam dl Lombok. la adalah se-

crang tokeh atau pendeta vang
mernbawa dan menyebarkan anaims
Hindu yarng dalam Babad Lombok
disebut sebagai Pendeta Garenclan '
Sedangkan ketiga pitra-puti Nur
sada, Pendila Guna, ldra Buana, dag
Wisnu Fusuma tidsk [=in adalah -
manama desa dalam pantheon aga-
ma Hindu vaitu Syiwa Guru, Indra
dan Wisnu, Sebalikava tokoh Nur-
cahya adalah nama lain urtak Susan
Frapen kerana Nuroahuva dan Prapen
mengandung makia vang sama atay
barsamaan

Hestmpulan

Dard urslan-uraian di atas dapat
ditarik kesimpulan bakwa berdasarkan
sumber-sumber babad maupun tradis]
lisan masvarskal Sasak, tokoh pem
bawa dan penvebar [slam di Lombohk
adalah Sunan Prapen dan Wall Nyz
tok. Sunan Prapen berasal dar Gin
(Gresik), sedangkan Wali Nuatck ada
lah tokoh lokal vang berasal darl masa
vang leblh kermudian. Sman Prapsn
sengaia dikidm ke Lombok unfuk me-
nyebarkan: [slam dengan suatu ks
pedisi militer, sehingga misinya al-
rang berhasil Meskpm demikian

kedatangannva di Lombok men-
pakan masza awal datangnya
Elam. Di dalam sunmber-sumber
Sasak, Swunan Pmpen kemudian
lehih dikenal sebagal Nurcahya
Dilthal dari rute peralanan Sunan
Prapen  mendlslamkan  pulau
Lambok seperti vang dinvaikan
Babad Lombok, maka Islam mar
lmula i masuk lewat Labuan
lLombok di pantal timur karena
dominasi kerajgan Gelgel  di

baglan barat inaslh kst Dari sini
Islam menyebar ke barat dag urang-
orang  Sasak tidak man  memeluk
slam. Merka nenvingkir ke dacral
dalaran tinggl di beyian selstan dan
atara. Meraks indah vang kermudian
dikenzl sebagai crang-orang Bodhs
vang sisa-sisanva hingga kini masih
dipnpat di Karang Panasan. Ta Lung
(lombok Wans) dan Desa Belongas
(Lombels Selatar),

Mu‘awiyah menulis surat kepada salah seorang aparamya. Di

antara isinya menyatakan:
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Tidak layak bagi kita mengatur manusia dengan peraluran yang sana.
Kita tidak boleh Junak kepada seluruk manusia, sebab kalow demikian
mereky gkan bangkit den berbangga diri dengan maksiat, Kite tidak
b‘.ﬂf’l bersikap keras kepada seluruh manusia, sebab vang demikian
akan membawe mercka kepada kebinasaan. Melainkan Engkﬁu berlaku
keras dan kasar, sedangkan aku berlaku lembut dan penul kasih sa-

yang.




Catatan Kaki

all

Inshospan Wrsebw berbumy -
Levar thaaba fllfallod;

L] ﬂf!n’.‘a’ﬂ.ﬂ]‘ﬂh’!-‘?’l"?‘] "I-l.'!'.‘llll
willah & eneresen
Elagrwawan

P Ve

Labaan Lombok adalah jpelabuhan terpenting & paman i menghubungken polay
Lombok dengan pulan Sumbawa dan merupakan sehual pelsbuban alin VAN 3801
baik kirena terlelak puda sebuah reluk vang difindungi cleh bukit-bukil sekitanyva
lamypedonya tempal 1m sering dismggahi pelant din pedagang duri Jawa sciak camog
Melarapadul karema dise but-sebnt tlam kitah Meguukeringama dhengan mama “Tombok
h’ﬁﬁih

serat Menak ditulis poda zaman Kartasies tahin 1635 oleh Cank Narawita dan di-
pakal sehugai propagenda agama Tslam. Mommn Peerbatiarakn, o antara seml-serg
Menak tersebut remvats seras Mensh vang tersebar di T ombok lermasuk vang fua
demgan bahusa Tawa tulen. {Perikes Foerbatpuroko, Kepusiakaan Juwi, him 105-1008)
Boal im Serat Menak sangat populer di kalongen masvarnkal Susak den menjadi
sumber eenita wavang kulit yang dikieral sebapal Wavang Menak Sasak Roman Yusul
meeaurdl penelition Pepeaud erasal dari abad k17 dad teks Jawanva dituls oleh
penudis-penulis Mushim di Gresik. Surabayva dan Modua (Penksu Pipeaud, Litarmye
af Jerva, Vol Thim, 211-212),
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